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Abstrak 

Penelitian bertujuan menemukan masalah, memecahkan masalah dan mengembangkan pengetahuan 

baru. Penelitian dapat mengungkap kebenaran secara ilmiah dengan metode penelitian. Metode 

penelitian sebagai cara yang terencana, sistematis, ilmiah, dan rasional untuk mengumpulkan fakta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam berbagai pendekatan dalam penelitian ilmiah. 

Objek pembahasan penelitian adalah pendekatan metode kualitatif dan kuantitatif. Metode penelitian 

yang dipilih oleh penulis adalah systematic literature review. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji secara 

mendalam konsep dan penerapan berbagai pendekatan penelitian dalam berbagai penelitian ilmiah 

terdahulu. Bahan kajian penelitian adalah kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu dari buku, jurnal 

nasional dan jurnal internasional. Penulis menggunakan analisa data dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode dalam penelitian ilmiah telah 

mampu menemukan kebenaran dan pengetahuan baru bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia. Penggunaan metode penelitian mendorong pemecahan masalah 

secara komprehensif dan holistik. 

Kata Kunci: Pendekatan, Penelitian, Pendidikan, Kualitatif, Kuantitatif. 
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Abstract  

Research aims to find problems, solve problems and develop new knowledge. Research can reveal the 

truth scientifically with research methods. The research method is a planned, systematic, scientific, and 

rational way to collect facts. This study aims to examine in depth the various approaches in scientific 

research. The object of the research discussion is a qualitative and quantitative. The research method 

chosen by the author is a systematic literature review. In this study, researchers examined in depth the 

concepts and applications of various research approaches in various previous scientific studies. Materials 

for research studies are theoretical studies and the results of previous research from books, national 

journals, and international journals. The author uses data analysis with a descriptive qualitative approach. 

The results of the research show that the use of methods in scientific research has been able to discover 

new truths and knowledge for the development of knowledge that is beneficial to human life. The use of 

research methods encourages comprehensive and holistic problem-solving. 

Keywords: Approach, Research, Education, Qualitative, Quantitative. 

 

PENDAHULUAN  

Penelitian adalah proses penyelidikan atau proses penemuan untuk mendapatkan 

kebenaran dan membuktikan suatu fenomena (Sakyi et al., 2020). Dalam proses penyelidikan 

tersebut terdapat kegiatan intelektual yang berusaha mengungkap pengetahuan baru, 

memperbaiki dan menghilangkan kesalahpahaman (Pandey & Pandey, 2015). Setiap 

penelitian membutuhkan metode dalam pengambilan data. Metode penelitian sebagai 

teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dan menganalisis data. Penetapan metode 

penelitian disesuaikan dengan tujuan penelitian. Penelitian yang bersifat hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian yang bersifat natural, alami dan 

mendalam menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian yang mengkolaborasi keduanya 

agar data lebih komprehensif menggunakan penelitian kombinasi. Pemilihan metode 

penelitian tergantung pada tujuan penelitian yang ditetapkan peneliti. Metode penelitian 

adalah prosedur dan skema yang digunakan dalam penelitian. Metode penelitian 

memungkinkan penelitian dilakukan secara terencana, ilmiah, netral dan bernilai. Metode 

penelitian sebagai strategi mengumpulkan data, dan menemukan solusi suatu masalah 

berdasarkan fakta (Gounder, 2012; Williams, 2017).  

Metode penelitian juga sebagai suatu teknik yang digunakan untuk melakukan 

penelitian. Metode mengacu pada teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data penelitian untuk menemukan solusi dari suatu masalah (Kothari, 2004), dan kegiatan 

ilmiah yang dilakukan secara sistematis untuk memecahkan masalah penelitian (Patel & 
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Patel, 2019). Dengan demikian, metode penelitian sebagai teknik pengumpulan data untuk 

memecahkan masalah, menemukan solusi, dan teknik untuk membangun hubungan antara 

data dan metode dengan mengevaluasi hasil penelitian secara akurat (Kothari, 2004).  

Secara umum ada tiga metode penelitian yang umum digunakan dalam penelitian 

ilmiah. Ketiga metode penelitian tersebut terdiri dari metode penelitian kuantitatif, metode 

penelitian kualitatif, dan metode penelitian kombinasi (Strijker et al., 2020). Selain ketiga hal 

tersebut metode penelitian dapat berupa penelitian deskriptif, penelitian eksploratif atau 

penelitian penjelasan (Sakyi et al., 2020). Metode kuantitatif berkaitan dengan angka atau 

nominal yang sering digunakan pada penelitian survei atau jajak pendapat. Metode kualitatif 

berfokus pada peristiwa alami, nyata, subjektif, dan interaktif dengan partisipan. Metode 

campuran adalah gabungan antara teknik kuantitatif dan kualitatif sehingga hasil yang 

lengkap, bermanfaat, seimbang dan informatif (Barker et al., 2002; Popescul & Jitaru, 2017).  

Dengan menggunakan metode penelitian, pelaksanaan penelitian dilakukan secara 

sistematis dan akurat. Data penelitian dapat dibuktikan dan diuji kebenarannya secara 

ilmiah. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan menghasilkan pengetahuan baru yang 

bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan kehidupan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji konsep dan praksis pendekatan metode penelitian kualitatif, kualitatif dan 

kombinasi dalam penelitian pendidikan. Kajian ini diharapkan mampu menambah khazanah 

pemikiran baru seputar pengembangan konsep dan implementasi metode penelitian ilmiah 

dalam bidang pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kajian pustaka (systematic literatur review). 

Penelitian kajian literatur adalah suatu penelusuran dan penelitian kepustakaan dengan 

membaca berbagai buku, jurnal, dan publikasi pustaka lain yang berkaitan dengan topik 

penelitian, untuk menghasilkan satu tulisan berkenaan dengan satu topik atau isu tertentu 

(Marzali, 2017). Pengumpulan data kajian literatur dilakukan melalui kajian pustaka dari 

sumber-sumber rujukan yang relevan dari buku dan jurnal untuk dianalisis dan diklasifikasi.  

Penelitian kajian literatur memiliki beberapa tahapan. Tahapan kajian literatur meliputi 

pengumpulan artikel, reduksi artikel atau mengurangi jumlah artikel berdasarkan variabel 

variabel, display artikel atau penyusunan dan menata artikel-artikel terpilih, 

pengorganisasian dan pembahasan, dan penarikan kesimpulan (Asbar & Witarsa, 2020). 

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menetapkan tahapan penelitian sebagai berikut: 

pemilihan fokus kajian, mencari informasi yang relevan, mengkaji teori yang relevan, mencari 
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landasan teori dari para ahli maupun hasil penelitian terdahulu, menganalisis teori dan hasil 

penelitian yang relevan dan penarikan kesimpulan. Adapun sumber rujukan penelitian 

adalah buku, jurnal nasional, dan jurnal internasional yang menjadi fokus penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis 

penelitian diarahkan untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian 

terdahulu melalui buku, jurnal nasional maupun jurnal internasional. Data-data dianalisis 

dengan mengklasifikasi, menemukan kesamaan dan perbedaan, memberikan pandangan 

dan menggabungkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan Penelitian Kualitatif  

a. Pengertian Penelitian Kualitatif  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan analisis. 

Deskriptif dalam penelitian kualitatif berarti menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, 

fenoma dan situasi sosial yang diteliti. Analisis berarti memaknai dan menginterpretasikan 

serta membandingkan data hasil penelitian. Beberapa definisi penelitian kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Taylor dalam (Nugrahani, 2008) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Kemudian Creswell dalam (Murdiyanto, 2020) 

mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai proses penyelidikan suatu fenomena sosial dan 

masalah manusia. Penelitian kualitatif juga didefinisikan sebagai suatu strategi pencarian 

makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi tentang suatu 

fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas, 

menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif dalam penelitian ilmiah (Sidiq & 

Choiri, 2019). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

suatu teknik penelitian yang menggunakan narasi atau kata-kata dalam menjelaskan dan 

menjabarkan makna dari setiap fenomena, gejala, dan situasi sosial tertentu. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci untuk memaknai dan 

menginterpretasikan setiap fenomena, gejala dan situasi sosial tertentu. Karena itu peneliti 

perlu menguasai teori untuk menganalisis kesenjangan yang terjadi antara konsep teoritis 

dengan fakta yang terjadi.  

 

b. Karakteristik Penelitian  
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Kualitatif Penelitian kualitatif memiliki beberapa karakteristik. Beberapa karakteristik 

yang dapat disebutkan adalah peneliti memiliki derajat sama dengan subjek penelitian, 

kesamaan dalam berinteraksi, deskripsi secara detail tentang kejadian, situasi, fenomena, 

dan mengutamakan kualitas partisipan dari segi pengalaman. Hal ini memiliki kesamaan 

dengan pendapat Woods (1999) yang mengatakan karakteristik utama penelitian kualitatif 

tercermin pada situasi alamiah, menekankan pada pencarian makna, perpektif dan 

pemahaman, penekanan pada proses, perhatian pada analisis induktif dan grounded theory.  

Dengan demikian, penelitian kualitatif berusaha mengamati perilaku, membangun 

abstraksi, konsep, hipotesis, atau membangun teori. Penelitian kualitatif juga lebih 

mendalam karena didasarkan pada pengumpulan data secara langsung, partisipan 

merupakan orang yang mengalami secara langsung konteks sosial objek penelitian. Hal ini 

relevan dengan penjelasan (Mohajan, 2018) yang menyebutkan karakteristik penelitian 

kualitatif adalah data dikumpulkan secara langsung, data digunakan untuk 

mengembangkan konsep dan teori, teknik sampling dengan keterwakilan subjek secara 

acak, pemahaman tentang pemikiran, sikap, dan perilaku orang, terbuka untuk penjelasan 

alternatif, didasarkan pada pendapat, pengalaman, dan perasaan individu, berakar dari 

kehidupan sehari-hari masyarakat yang mengalami dan memahami fenomena sosial, 

memerlukan informasi yang jelas dan analisis yang detail, menggambarkan fenomena sosial 

secara alami, data memiliki keutamaan; kerangka teoritis dapat diturunkan dari data, terjadi 

dalam kehidupan nyata dan pengaturan sehari hari, berfokus pada individu, dan interaksi 

orang ke orang, pengaturan penelitian dengan para peserta, naratif, yaitu kata-kata dari 

individu yang berpartisipasi, menghindari pengambilan keputusan penelitian secara 

prematur, terikat konteks, dan sensitif terhadap konteks, membangun perspektif holistik 

situasi tertentu, fleksibilitas pada penemuan dan pemahaman, peneliti bertanggung jawab 

untuk mendapatkan informasi yang benar dan memastikan perlakuan etis dari partisipan, 

produknya sangat deskriptif, peneliti sebagai bagian integral dari proses penelitian, 

menggunakan motivasi dan kepentingan pribadi untuk merangsang kajian penelitian, 

pengumpulan data dan analisis data berjalan bersama, temuan berupa tema, kategori, 

konsep atau hipotesis tentatif atau teori.  

Kemudian para pakar bidang penelitian kualitatif lain juga mengungkapkan beberapa 

karakteristik penelitian kualitatif. Karakteristik penelitian kualitatif tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut:  



Copyright @ Arya Nanda Karyono, Adinda Masthura, Naila Aulia Rahma, Nuzzila Rahmah, Farida 

Hanum 

1) Naturals setting. Pengumpulan data dilakukan di lokasi tempat partisipan, setting 

disesuaikan dengan lingkungan dan aktivitas partisipan, berbicara langsung, bertindak 

secara alami.  

2) Peneliti adalah key-instrument. Penelitian melalui observasi, dokumentasi, atau 

wawancara langsung, tidak menggunakan instrument.  

3) Teknik pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, interview, 

analisis dokumen.  

4) Inductive data analysis. Peneliti kualitatif membangun kategori, pola dan tema dari bawah 

ke atas (induktif) atau dari data yang terpisah menjadi sebuah kesimpulan yang lengkap.  

5) The meaning of the participants (participant’s meaning. Peneliti harus fokus mempelajari 

makna yang diperoleh dari partisipan tentang isu atau masalah penelitian.  

6) Design that develops (emergent design). Peneliti kualitatif selalu berkembang dan 

dinamis, tahapan penelitian dapat berubah.  

7) Theoretical perspective (theoritical lens). Peneliti menggunakan perspektif tertentu dalam 

melakukan penelitian seperti etnografi, konsep budaya, perbedaan gender, ras dan lain-

lain.  

8) Interpretive. Peneliti membuat interpretasi dari yang mereka lihat, didengar dan 

dipahami. Biasanya terdapat perbedaan interpretasi antara peneliti dengan pembaca dan 

partisipan.  

9) A holistic account. Peneliti mencoba membuat gambaran yang kompleks tentang suatu 

masalah, menggambarkan perspektif dan faktor-faktor yang terkait dengan masalah 

secara keseluruhan. Dari beberapa karakteristik penelitian kualitatif tersebut, karakteristik 

situasi alami, peneliti sebagai instrumen, pemaknaan dan interpretasi merupakan 

karakteristik utama yang harus dilakukan peneliti kualitatif. Dengan karakteristik utama 

tersebut, peneliti memiliki peluang untuk mendapatkan data secara mendalam perihal 

gejala, fenomena sosial atau peristiwa.  

c. Masalah dan Fokus  

Penelitian Kualitatif Masalah adalah kesenjangan antara teori dengan kenyataan, 

antara yang seharusnya dengan fakta di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, masalah lebih 

kompleks, dinamis, tidak terlihat, bersifat sementara, berkembang setelah peneliti 

melakukan penelitian. Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam perumusan 

masalah kualitatif sebagaimana diungkapkan oleh (Saleh, 2017) sebagai berikut:  
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1) Teori dari dasar. Penelitian didasarkan pada upaya menemukan teori dari dasar dan 

sebagai aturan utama. Hal ini berarti masalah berada di tengah-tengah kenyataan, fakta 

atau fenomena.  

2) Perumusan masalah mengalami perubahaan dan penyempurnaan berdasarkan temuan 

di lapangan. Perumusan masalah bersifat luwes, longgar dan terbuka.  

3) Hubungan faktor fokus atau masalah. Perumusan masalah didasarkan pada 

pertimbangan: adanya dua atau lebih faktor, adanya hubungan antara setiap faktor, 

pemecahan masalah dari setiap faktor. Karena itu penentuan masalah dalam penelitian 

kualitatif menekankan pada fokus masalah yang telah ditetapkan. Namun fokus masalah 

bersifat dinamis dan terus mengalami perkembangan berdasarkan kebaharuan informasi 

dari situasi di lapangan. Penelitian kualitatif dimulai dengan penyelidikan secara 

keseluruhan, identifikasi yang terjadi atau sedang dialami, berfokus pada cara mengubah 

satu hal, rumusan masalah terus disempurnakan dan dirumuskan kembali (Hancock et al., 

2006).  

d. Fungsi Teori dalam Penelitian Kualitatif  

Teori memiliki peran penting pada metode penelitian apapun. Teori sebagai fondasi 

untuk memahami fokus masalah penelitian. Teori sebagai konsep yang berguna untuk 

menganalisis fenomena pada variabel penelitian, menjelaskan dan meramalkan akhir dari 

masalah yang diteliti. Dengan demikian, teori memperjelas masalah, merumuskan fokus 

permasalahan dan pedoman menyusun instrumen penelitian. Posisi teori pada pendekatan 

kualitatif harus diletakkan sesuai dengan maksud penelitian yang dikerjakan. Penelitian yang 

bertujuan menemukan teori dari dasar, fungsi teori adalah merumuskan masalah, 

membangun kerangka berpikir, dan menyusun bahan wawancara, bahan perbandingan, 

dan pengabsahan dari temuan baru. Penelitian ini juga bertujuan memperluas teori yang 

sudah ada, fungsi teori sebagai sarana menginterpretasi dan mendekati data, sarana untuk 

menyusun instrument, dan sarana untuk melihat perbedaan dengan teori terdahulu 

(Madekhan, 2015).  

e. Populasi dan Sample  

Penelitian Kualitatif Populasi dan sampel adalah bagian penting pada penelitian. 

Keduanya saling terkait satu sama lain. Populasi merupakan jumlah keseluruhan, totalitas 

dari subjek yang mempunyai karakteristik tertentu. Sementara sampel adalah bagian dari 

populasi yang memiliki karakteristik tertentu. Dalam penelitian kualitatif, istilah populasi 

tidak digunakan. Penelitian kualitatif bersumber dari fokus masalah atau situasi sosial 

tertentu. Sementara sampel dalam penelitian kualitatif disesuaikan dengan pertimbangan 
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tertentu. Istilah sampel dalam penelitian kualitatif adalah narasumber, partisipan, dan 

informan. Menurut Spradley, penelitian kualitatif menggunakan istilah social situation, yang 

terdiri atas: place, actors, activity. Ketiga hal tersbeut dapat dijelaskan sebagai berikut. Place 

adalah lokasi tempat penelitian akan dilakukan. Actors adalah informan atau partisipan yang 

dijadikan sumber informasi. Activity adalah perilaku atau kegiatan subjek penelitian. Maka 

penelitian kualitatif, tidak menggunakan populasi, berangkat dari kasus tertentu, sampel 

bukan responden, tetapi narasumber/partisipan/informan, sampel bukan statistik, 

melainkan sampel teoritis untuk menghasilkan teori, teknik sampling menggunakan 

purposive sampling dan snowball sampling.  

f. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian berbeda pada penelitian kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, 

instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri. Dalam hal ini, manusia sebagai peneliti, 

bertindak sebagai alat bantu itu sendiri untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Manusia merupakan instrumen utama dalam penelitian kualitatif. Itu artinya 

setiap temuan baru sangat tergantung pada peneliti itu sendiri. Data penelitian akan terus 

berkembang sesuai situasi di lapangan. Maka setiap data yang terkumpul bersifat 

sementara. Data terus berkembang seiring fakta-fakta yang ditemukan peneliti. Bagaimana 

dengan instrumen penelitian seperti angket, pedoman wawancara, observasi, dan 

dokumentasi? Instrumen tersebut dapat digunakan oleh peneliti namun fungsinya terbatas 

untuk mendukung tugas peneliti sebagai instrumen utama. Karena itu, peneliti mutlak 

berpartisipasi dan berinteraksi dalam penelitian (Alhamid & Anufia, 2019).  

g. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian kualitatif memiliki beberapa teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Ketiga teknik pengambilan data tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

1) Observasi Teknik observasi dilakukan untuk mengamati perilaku dan aktivitas partisipan 

di lokasi penelitian. Dalam pengamatan tersebut, peneliti melakukan aktivitas pencatatan 

hal-hal yang diamati secara langsung. Aktivitas tersebut dapat dilakukan baik secara 

terstruktur maupun secara tidak terstruktur. Dalam kegiatan tersebut, peneliti dapat 

terlibat secara langsung, baik sebagai peserta maupun sebagai pengamat murni.  

2) Wawancara Teknik wawancara merupakan teknik penggalian informasi melalui 

percakapan secara langsung antara peneliti dengan partisipan. Perkembangan teknologi 

dan komunikasi telah memungkinkan wawancara dilakukan baik secara tatap muka 

maupun melalui telepon, zoom, whatsapp, dan lain-lain. Wawancara dapat dilakukan 
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secara tertruktur dan tidak terstruktur dengan maksud menggali berbagai informasi 

seputar fokus masalah penelitian.  

3) Dokumentasi Dokumentasi adalah teknik pengumpulan informasi melalui pencarian bukti 

yang akurat sesuai fokus masalah penelitian. Dokumentasi dalam penelitian kualitatif 

dapat berupa dokumen kebijakan, biografi, buku harian, surat kabar, majalah atau 

makalah. Selain ketiga teknik tersebut, dokumentasi dapat dilengkapi dengan rekaman, 

gambar, foto dan lukisan.  

h. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Pelaksanaan analisis data pada penelitian 

kualitatif dilakukan dengan mencari dan menyusun secara sistematis yang diperoleh dengan 

mengorganisasikan, menjabarkan, mensintesiskan, menyusun pola, memilih mana yang 

penting, dan menarik kesimpulan terhadap data lapangan (Saleh, 2017). Tujuan analisis data 

pada penelitian kualitatif adalah menginterpretasikan data dan tema yang dihasilkan, 

memudahkan pemahaman, mengidentifikasi dan mendeskripsikan hasil (Sargeant, 2012). 

Dalam menginterpretasikan data tersebut, ada tiga tahapan yang dilalui yaitu: Dekonstruksi 

adalah kegiatan memecah data menjadi bagian-bagian komponen dengan membaca ulang 

hasil wawancara atau transkrip penelitian dan kemudian memecah data ke dalam kategori 

atau kode. Interpretasi adalah kegiatan mencari persamaan dan perbedaan diantara tema, 

membandingkan temuan dengan studi lain, mengeksplorasi teori yang mungkin 

menjelaskan hubungan antar tema, dan mengeksplorasi hasil penelitian. Rekonstruksi 

adalah menciptakan kembali kode dan tema yang menonjol dengan menunjukkan 

hubungan dan menjelaskannya secara lebih luas berdasarkan pengetahuan dan perspektif 

teoretis.  

i. Jenis Penelitian Kualitatif 

Penelitian kualitatif memiliki beberapa jenis. Menurut (Fadli, 2021) berikut ini jenis 

penelitian kualitatif antara lain: Fenomenologi. Penelitian yang berusaha mengungkap, 

mempelajari serta memahami fenomena dan konteks yang khas dan unik yang dialami oleh 

individu hingga tataran keyakinan individu yang bersangkutan. Etnografi. Penelitian yang 

berusaha menggambarkan, menganalisis, dan menafsirkan pola perilaku, kepercayaan, dan 

bahasa kelompok berbagai budaya. Hermeneutik. Penelitian yang berusaha 

menginterpretasikan masalah tindakan manusia, teks dan materi. Grounded theory. 

Penelitian yang menggunakan suatu prosedur yang sistematik untuk mengembangkan 

suatu teori secara induktif tentang suatu fenomena. Naratif/historis. Penelitian yang 
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membantu memahami identitas dan pandangan dunia seseorang dengan mengacu pada 

cerita-cerita (narasi) yang didengarkan/dituturkan. Studi kasus. Penelitian yang berbasis 

pada pemahaman dan perilaku manusia berdasarkan pada opini manusia.  

j. Kelebihan dan Kekurangan 

Penelitian Kualitatif Kelebihan penelitian kualitatif adalah lebih detail dan mendalam 

dalam menggambarkan realitas, lebih fleksibel sesuai keadaan di lapangan, interaksi 

dilakukan dengan bahasa yang digunakan partisipan sehari-hari. Selain itu, kelebihan 

penelitian kualitatif dapat dilihat dari penyelidikan yang luas dan terbuka, partisipan 

mengalami langsung dan representative, analisis mendalam, informasi yang kaya dan rinci, 

mengeksplorasi pandangan yang berbeda, lebih deskriptif dan menemukan pengetahuan 

baru, proses yang dinamis, memungkinkan adanya bukti baru, kaya tentang fenomena sosial 

dan kritis mendalam, interpretasi holistik, kemampuan untuk menggali nilai-nilai, 

kepercayaan, dan asumsi, mendorong kreativitas dan kerangka penjelasan yang inovatif, 

keterlibatan dalam pengumpulan data sekaligus analisis data, dan mendorong partisipasi 

(Mohajan, 2018). Di sisi lain, penelitian ini memiliki kekurangan. Kekurangan penelitian 

tercermin pada terlalu menekankan pada subjektif yang mengurangi objektivitas, desain 

penelitian terbatas pada lokasi tertentu, analisis beraneka ragam, tidak begitu mampu untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian. Kekurangan lain adalah ketelitian ilmiah kurang, 

peserta mengontrol lebih besar atas isi data, data tidak dapat diverifikasi secara objektif, 

memakan waktu dan biaya mahal karena pengumpulan data, analisis, dan interpretasi 

panjang, pewawancara harus terampil, membutuhkan proses analisis padat karya, seperti, 

kategorisasi, pengodean ulang, dan lain-lain, isu penting dapat diabaikan dan tidak 

diperhatikan, standarisasi yang rendah dan definisi kriteria bervariasi, konteks, dan situasi 

tidak dapat direplikasi ke mana pun, sudut pandang peneliti dan peserta harus diidentifikasi, 

interpretasi peneliti terbatas, penyelesaian penelitian seringkali bergantung pada satu 

individu, hasil tidak dapat digeneralisasikan, temuan tidak dapat diuji, sulit untuk 

menerapkan standar reliabilitas dan validitas konvensional (Mohajan, 2018).  

 

Pendekatan Penelitian Kuantitatif  

a. Pengertian Penelitian  

Kuantitatif Penelitian kuantitatif dipengaruhi oleh cara berpikir filsafat positivistik. 

Filsafat positivistik berpendapat sesuatu dikatakan ber-ada apabila dapat diukur dan diuji 

secara empirik (Mulyadi, 2013). Pengetahuan tentang yang benar bersumber dari ilmu alam 

yang dapat diukur secara pasti, berdasarkan fakta dan kenyataan. Pemikiran ini menjadi 
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landasan pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ilmiah. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan pengukuran, perhitungan, rumus dan 

kepastian data numerik dalam perencanaan, proses, membangun hipotesis, teknik, analisis 

data dan menarik kesimpulan (Musianto, 2002). Menurut (Moh Kasiram, 2009), penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data angka 

sebagai alat menganalisis data. Dapat disimpulkan penelitian kuantitatif merupakan 

pendekatan penelitian yang menggunakan data-data berupa angka dan ilmu pasti untuk 

menjawab hipotesis penelitian.  

b. Karakteristik Penelitian Kuantitatif  

Karakteristik penelitian kuantitatif dipengaruhi oleh konsep positivistik yang dapat 

diukur dan diuji secara empirik. Pendekatan kuantitatif juga memiliki karakteristik berupa 

angka-angka, disajikan dalam bentuk tabel atau grafik, menggunakan hipotesis, dan 

instrumen penelitian dapat diuji secara statistik. Secara lebih spesifik, karakterisik 

pendekatan penelitian kuantitatif diungkapkan oleh beberapa peneliti terdahulu. Menurut 

(Ardianto, 2011), penelitian kuantitatif memiliki karakteristik berupa ilmu-ilmu keras, ringkas 

dan sempit, reduksionistik, penalaran logis dan deduktif, hubungan sebab akibat, menguji 

teori, kontrol atas variabel, instrumen, elemen dasar analisis adalah angka, analisis statistik 

data, dan generalisasi. Sementara menurut (Djollong, 2014), karakteristik penelitian 

kuantitatif tercermin pada sarat dengan angka-angka dalam teknik pengumpulan data di 

lapangan. Adapun menurut (Arikunto, 1998), karakteristik penelitian kuantitatif adalah 

kejelasan unsur seperti tujuan, pendekatan, subjek, sampel, sumber data, langkah penelitian 

terencana dan tersusun, adanya hipotesis, desain, data memungkinkan untuk diwakilkan, 

dan pelaksanaan analisis data setelah data terkumpul. Penelitian kuantitatif sedari awal 

dilakukan secara sistematis dan terusun, data berupa angka-angka pasti, pengambilan data 

dengan instrumen, dan menekankan pada analisis data secara statistik. Setiap data 

dijabarkan dengan angka-angka statistik yang dapat diukur dan diuji secara empiris.  

c. Masalah dan Rumusan Masalah Penelitian Kuantitatif  

Masalah adalah kesenjangan yang terjadi antara harapan dengan kenyataan, dan 

kesenjangan antara teori dengan fakta di lapangan. Dalam penelitian kuantitatif, masalah 

penelitian menunjukkan adanya penyimpangan harapan dan kenyataan, rencana dan 

pelaksanaan, dan idealisme dengan realitas. Menurut (Priadana & Sunarsi, 2021), masalah 

pada penelitian kuantitatif harus memenuhi karakteristik tertentu seperti aktual, menarik, 

bermanfaat dan berdampak solutif, dan orisinal (novelity). Masalah penelitian merupakan 

langkah awal untuk memberikan solusi terhadap permasalahan. Maka permasalahan perlu 
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dirumuskan dengan jelas, terukur dan mampu dipecahkan. Rumusan masalah dalam 

penelitian kuantitatif harus memenuhi syarat-syarat seperti singkat dan bermakna, kalimat 

tanya, jelas dan konkrit, dirumuskan secara spesifik, dan dibatasi sesuai variabel penelitian.  

d. Variabel Penelitian  

Penelitian kuantitatif memiliki variabel penelitian. Istilah ini berbeda dengan penelitian 

kualitatif yang disebut sebagai fokus permasalahan. Variabel penelitian adalah fokus 

perhatian yang memiliki nilai tertentu yang dapat mempengaruhi peristiwa tertentu. 

Beberapa definisi tentang variabel penelitian. Menurut (Apuke, 2017), variabel adalah 

karakteristik benda dan orang yang bervariasi dalam kualitas dan kuantitas. Adapun (Ulfa, 

2019) mendefinisikan variabel sebagai suatu objek, sifat, atau atribut atau nilai dari orang, 

atau kegiatan yang mempunyai bermacam-macam variasi antara satu dengan lainnya yang 

ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. 

Kesimpulannya adalah variabel sebagai nilai, sifat atau karakteristik suatu benda atau orang 

untuk dipelajari dan disimpulkan oleh peneliti. Berikut ini beberapa macam variabel dalam 

penelitian kuantitatif (Priadana & Sunarsi, 2021) antara lain. Pertama, Variabel independen 

(variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Kedua, Variabel dependen 

(Variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan 

memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan dependen. Variabel ini 

disebut juga sebagai variabel independen ke dua. Variabel Intervening adalah variabel 

penyela/antara yang terletak diantara variabel independen dan dependen, sehingga 

variabel independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel 

dependen. Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan sehingga hubungan variabel 

independen terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti.  

e. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah dalam suatu penelitian 

kuantitatif. Masalah tersebut masih bersifat praduga seorang peneliti yang perlu dibuktikan 

kebenarannya melalui penelitian. Dalam penelitian ilmiah, hipotesis merupakan suatu 

penyataan yang sifatnya sementara atau kesimpulan sementara atau dugaan yang bersifat 

logis tentang suatu populasi (Heryana, 2020). Hipotesis dapat juga didefinisikan sebagai 

proposisi atau dugaan yang belum terbukti yang secara tentatif menerangkan fakta-fakta 

atau fenomena tertentu dan juga merupakan jawaban yang memungkinkan terhadap suatu 

pertanyaan (Sugiyono, 2011). Dari beberapa konsep tersebut, dapat disimpulkan hipotesis 
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sebagai dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu populasi dan pertanyaan yang 

dibuktikan kebenarannya melalui penelitian ilmiah. Menurut (Sugiyono, 2011), hipotesis 

dalam penelitian kuantitatif dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: Hipotesis deskriptif. 

Hipotesis ini berkaitan jawaban sementara terhadap masalah deskriptif yang berkenaan 

dengan variabel mandiri. Hipotesis komparatif. Hipotesis ini berkaitan dengan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah komparatif di mana variabelnya sama tetapi populasi 

atau sampelnya yang berbeda. Hipotesis asosiatif. Hipotesis ini berkaitan dengan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah asosiatif, yang menanyakan antara dua variabel atau 

lebih.  

f. Populasi dan Sampel  

Populasi berkaitan dengan objek atau subjek, dan jumlah keseluruhan dalam suatu 

penelitian berupa orang, benda, peristiwa, dan institusi. Dalam penelitian kuantitatif, 

populasi ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Beberapa pendapat ahli tentang 

populasi. Menurut (Garaika & Darmanah, 2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti. Definisi lain mengungkapkan populasi bukan hanya orang, tetapi 

obyek dan benda-benda alam lain dan keseluruhan karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 

subyek atau obyek (Muhyi et al., 2018). Dengan demikian, populasi sebagai objek penelitian 

yang memiliki karakteristik atau sifat tertentu yang ditetapkan peneliti berdasarkan tujuan 

penelitian. Jika subjek atau objek penelitian memiliki populasi besar, maka peneliti 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Maka sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Garaika & Darmanah, 2019). Syarat 

penentuan sampel adalah akurasi dan presisi. Akurasi artinya sampel semakin akurat apabila 

semakin sedikit terjadi kekeliruan. Presisi mengacu pada persoalan sedekat mana estimasi 

dengan karakteristik populasi (Sinaga, 2014).  

g. Skala Pengukuran dan Instrumen  

Pertama. Skala pengukuran. Skala pengukuran merupakan ciri khas penelitian 

kuantitatif yang identik dengan data berupa angka, tabel dan grafik. Skala pengukuran 

berkaitan dengan panjang pendeknya interval alat ukur dalam penelitian. Jika didefinisikan, 

skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur 

tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 

2007). Ada beberapa jenis skala pengukuran yaitu skala nominal, skala ordinal, skala interval, 

dan skala rasio. Kedua. Instrumen. Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk 
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mengumpulkan data dalam suatu penelitian (Muljono, 2019). Dalam penelitian kuantitatif, 

data yang terkumpul digunakan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan 

peneliti pada awal penelitian. Strategi menyusun instrumen penelitian adalah dengan 

menentukan variabel penelitian, memberikan definisi operasional setiap variabel penelitian, 

menentukan indikator penelitian, indikator diuraikan dalam bentuk pertanyaan.  

h. Validitas dan Realibilitas  

Dalam penelitian ilmiah setiap data perlu diuji tingkat validitas dan realibilitasnya. Valid 

adalah kesamaan antara data yang terkumpul dengan data pada objek penelitian. 

Sementara reliabel adalah kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Setiap intrumen perlu 

diuji tingkat validitasnya dan realibilitasnya. Validitas instrumen adalah alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data dinyatakan valid. Sementara instrumen yang reliabel 

adalah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, dan 

menghasilkan data yang sama.  

i. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data penelitian dari responden. Setiap metode penelitian memiliki kekhasan 

tersendiri dalam mendapatkan data. Penelitian kuantitatif memiliki ciri khas statistik berupa 

angka-angka nominal. Karena berupa angka ataupun nominal, maka teknik pengumpulan 

datanya adalah sebagai berikut. Pertama. Angket merupakan sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Kedua, 

Ujian atau Tes merupakan pertanyaan berupa soal ujian atau tes. Ketiga, Dokumentasi 

merupakan sejumlah pernyataan berupa daftar checklist atau tabel, Keempat. Wawancara 

merupakan bentuk pertanyaan yang diajukan secara terstuktur dalam penelitian kuantitatif.  

j. Analisa Data  

Analisis data adalah proses pengolahan data dalam penelitian kuantitatif yang dapat 

dijadikan sebagai dasar untuk pengambilan kesimpulan. Analisa data kuantitatif ada 

beberapa jenis antara lain. Pertama, statistik deskriptif. Analisis data kuantitatif yang 

mengambarkan data yang telah terkumpul tanpa membuat kesimpulan dalam bentuk tabel, 

grafik, atau diagram. Menurut (Muhson, 2018), teknik analisis statistik deskriptif yang dapat 

digunakan berupa tabel dan tabulasi, visual (histogram, poligon, dan lain-lain), ukuran 

tendensi sentral (mean, median modus), ukuran letak (kuartil, desil, dan persentil) dan 

ukuran penyebaran (standar deviasi, varians, range, dan lain-lain). Kedua, statistik inferensial. 

Analisis data sampel yang hasilnya diberlakukan untuk populasi. Dalam analisis ini, sampel 

diambil dari populasi dan hasil analisis digeneralisasi terhadap populasi secara keseluruhan. 
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k. Kelebihan dan Kekurangan Penelitian Kuantitatif Penelitian kuantitatif memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Kelebihan penelitian kuantitatif adalah penelitian ini dapat digunakan 

untuk menduga, akurat karena berupa angka, hubungan antara variabel lebih jelas, dan 

menyederhanakan permasalahan yang kompleks. Adapun kekurangan penelitian kuantitatif 

adalah karena didasarkan pada asumsi, maka seringkali tidak sesuai dengan fakta, analisis 

data hanya untuk populasi dan sampel yang sama, dan tidak dapat digunakan untuk analisis 

data yang sampel sedikit. 

 

Pembahasan 

Penelitian kualitatif menekankan pada peneliti sebagai instrumen, pemaknaan dan 

interpretasi, pengumpulan data secara mendalam atas fenomena sosial atau peristiwa. Hal 

ini diperkuat oleh pendapat (Merriam, 2009; Somantri, 2005), metode kualitatif menekankan 

pada pencarian makna, peneliti merupakan instrumen utama, responsif terhadap perubahan 

situasi, pemilihan subjek bersifat nonrandom (purposif), dan jumlah subjek biasanya sedikit, 

peneliti menggunakan waktu yang cukup banyak, dan setting yang alamiah. Data yang 

dihasilkan lebih lengkap. Namun penelitian ini memiliki kelemahan karena terlalu 

menekankan pada subjektifitas peneliti. Interpretasi data akan berpengaruh pada perspektif 

pribadi peneliti. Kualitas hasil penelitian kualitatif sangat tergantung pada kualitas peneliti 

(Afiatin, 1997). Penelitian kuantitatif memiliki keunggulan yaitu dapat digunakan untuk 

menduga, lebih akurat, variabel lebih jelas, dan menyederhanakan permasalahan yang 

kompleks. Hal yang sama diungkapkan (Pramudyani, 2018) bahwa metode ini lebih spesifik, 

berupa angka, waktu lebih singkat, hipotesis, analisis statistik, lebih ke produk, dan deduktif. 

Kemudian pada metode ini tidak memerlukan hadirnya peneliti, serentak kepada responden, 

dapat dibuat anonym sehingga responden bebas, jawaban lebih terukur dan terstandar 

(Djollong, 2014). Kekurangan metode ini kadang tidak sesuai fakta karena asumsi, analisis 

data hanya untuk populasi dan sampel yang sama, dan tidak dapat digunakan untuk analisis 

data yang sampel sedikit. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, 

kuantitatif dan kombinasi memiliki relevansi dalam menemukan permasalahan, 

memecahkan masalah dan menemukan pengetahuan baru. Metode kualitatif menekankan 

pada peneliti sebagai instrumen, pemaknaan dan interpretasi, pengumpulan data secara 

mendalam atas fenomena sosial atau peristiwa. Metode kuantitatif menekankan pada 
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hipotesis, spesifik, berupa angka, analisis statistik, fokus pada hasil dan deduktif. Sementara 

metode kombinasi menekankan pada penggabungan antara dua metode kualitatif dan 

kuantitatif sehingga lebih komprehensif, kompleks, kolaborasi, bebas, luas dan argumen 

yang kuat. Setiap metode penelitian memiliki kelebihan dan kekurangan. Namun ketiganya 

mendorong pelaksanaan penelitian dilakukan secara sistematis dan akurat. Hasil penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan dan diuji kebenarannya secara ilmiah. 
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